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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang diangkat penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Menurut Miles dan Huberman, penelitian 

kualitatif akan memunculkan data yang berwujud kata-kata dan bukan 

rangkaian angka. Data itu mungkin telah dikumpulkan dalam aneka 

macam cara (observasi, wawancara, intisari, dokumen, pita rekaman) dan 

yang biasanya diproses melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan, atau 

alih tulis.
130

  

Metode kualitatif atau disebut juga penelitian natural atau 

penelitian alamiah adalah jenis penelitian dengan mengutamakan 

penekanan pada proses dan makna yang tidak diuji, atau diukur dengan 

setepat-tepatnya dengan data yang berupa data deskriptif. Pada penelitian 

ini mendeskripsikan kejadian yang didengar, dirasakan dan dibuat dalam 

pernyataan naratif atau deskriptif. Jenis penelitian ini berkarakteristik
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 alamiah atau bersetting apa adanya dari fenomena yang terjadi di 

lapangan yang menitik beratkan pada kualitasnya.
131

 

2. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian studi 

kasus. Secara teknis studi kasus adalah suatu penelitian yang mempelajari 

secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, interaksi 

lingkungan suatu unit sosial, individu, kelompok, lembaga, maupun 

masyarakat. Secara umum studi kasus memberikan akses atau peluang 

yang luas kepada peneliti untuk menelaah secara mendalam, detail, 

intensif, dan menyeluruh terhadap unit sosial yang diteliti.
132

 Adapun yang 

menjadi kasus dipenelitian ini adalah dampak  wisata religi makam Gus 

Miek terhadap kesejahteraan pelaku usaha di Dsn Tambak Ds Ngadi Kec 

Mojo Kab Kediri. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kawasan wisata religi Gus Miek. Wisata 

religi makam Gus Miek terletak di dusun Tambak desa Ngadi kecamatan 

Mojo kabupaten Kediri. Makam tersebut berada di perbatasan sebelah 

utara antara kabupaten Kediri dan tulungagung. Dipilihnya lokasi ini 

karena wisata religi Gus Miek merupakan salah satu asset wisata religi 

yang dimiliki oleh kabupaten Kediri yang berdampak positif bagi 
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perekonomian masyarakat khususnya para pelaku usaha di dusun Tambak 

desa Ngadi kecamatan Mojo kabupaten Kediri. Dimana tempat tersebut 

menjadi tujuan wisata bagi orang-orang yang berkunjung tidak hanya 

wilayah kedirimelainkan dari berbagai wilayah, luar kota bahkan sampai 

luar negri. Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu bulan April sampai 

juni tahun 2020. 

 

C. Kehadiran Peneliti 

Dalam melakukan penelitian dan untuk memperoleh data sebanyak 

mungkin peneliti menggunakan cara studi lapangan. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif sebagaimana dijelaskan di depan. Oleh 

karena itu kehadiran peneliti menjadi hal yang sangat penting. Dalam hal ini 

Moleong mengatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau 

dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama.
133

 

D. Data dan Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

data primer dan data sekunder.  

1. Sumber data primer 

Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh 

langsung dari sumber pertama berupa hasil wawancara dengan informan 
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yang dianggap relevan untuk diambil data darinya.
134

 Adapun sumber data 

primer dalam penelitian ini adaah : 

1. Pemerintah Desa Ngadi 

2. Pimpinan di wisata religi makam Gus Miek 

3. Juru kunci  Makam 

4. Pelaku Usaha disekitar kawasan makam Gus Miek 

5. Dan sumber lain yang dibutuhkan. 

pemerintah desa Ngadi. 

2. Sumber data sekunder  

Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan data sekunder 

yang diperoleh dari dokumentasi, buku, website, jurnal, serta data yang 

diperoleh dari kantor  petugas makam Gus Miek yang menjadi penunjang 

penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam hal pengumpulan data ini, penulis terjun langsung pada objek 

penelitian untuk mendapatkan data yang valid, maka peneliti menggunakan 

metode sebagai berikut: 

Metode  

1. Observasi 
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Observasi ini menggunakan observasi partisipasi, di mana peneliti 

terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang 

diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
135

 

2. Metode Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan.
136

 Dalam hal ini, peneliti 

menggunakan wawancara terstruktur, di mana seorang pewawancara 

menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan 

diajukan untuk mencari jawaban atas hipotesis yang disusun dengan 

ketat.
137

 

Dalam melaksanakan teknik wawancara (interview), 

pewawancara harus mampu menciptakan hubungan yang baik sehingga 

informan bersedia bekerja sama, dan merasa bebas berbicara dan dapat 

memberikan informasi yang sebenarnya. Teknik wawancara yang 

peneliti gunakan adalah secara terstruktur (tertulis) yaitu dengan 

menyusun terlebih dahulu beberapa pertanyaan yang akan disampaikan 

kepada informan. Hal ini dimaksudkan agar pembicaraan dalam 

wawancara lebih terarah dan fokus pada tujuan yang dimaksud dan 
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menghindari pembicaraan yang terlalu melebar. Selain itu juga 

digunakan sebagai patokan umum dan dapat dikembangkan peneliti 

melalui pertanyaan yang muncul ketika kegiatan wawancara 

berlangsung.
138

 Metode wawancara peneliti gunakan untuk menggali data 

terkait kesejahteraan pelaku usaha dikawasan makan Gus Miek. Adapun 

informannya antara lain: 

a. Pemerintahan desa Ngadi 

b. Pimpinan di kawasan makam Gus Miek 

c. Pedagang yang ada disekitar kawasan makam Gus Miek. 

d. Pihak-pihak lain yang berkaitan dengan perolehan data dalam 

penulisan skripsi ini. 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertanyaan 

terkait kesejahteraan pelaku usaha, daftar nama pelaku usaha yang ada 

disekitar kawasan makam Gus Miek, foto-foto, dan sebagainya. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode model Miles 

dan Huberman yaitu selama proses pengumpulan data dilakukan tiga kegiatan 

penting diantaranya reduksi data (data reductions), penyajian data (data 
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display), penarikan kesimpulan dan verifikasi (verifying). Berikut adalah 

gambar dari proses tersebut: 

Gambar 3.1 

Analisis Data Menurut Miles dan Huberman 

 

 

 

 

 

    

 

 

Sumber: Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013) 

Gambar 3.1 adalah gambar dari analisis data menurut Miles dan 

Huberman, dari gambar tersebut kita dapat melihat bahwa proses penelitian ini 

dilakukan secara berulang terus menerus dan saling berkaitan satu sama lain baik 

dari sebelum, saat di lapangan hingga selesainya penelitian.  

1. Pengumpulan Data  

Mengoleksi atau mengumpulkan data. Dalam tahap ini di dalam obyek 

penelitian untuk melakukan observasi, wawancara (interview), mencatat 

semua data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.  

Pengumpulan Data Penyajian Data 

Reduksi Data 

Penarikan 
Kesimpulan dan 
Verifikasi 
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2. Reduksi Data  

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, sehingga 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti di lapangan, 

maka jumlah data yang didapat juga semakin banyak, kompleks dan rumit, 

untuk itu perlu dilakukan reduksi data. Reduksi data memiliki makna 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. Reduksi data berlangsung selama proses 

pengambilan data itu berlangsung, pada tahap ini juga akan berlangsung 

kegiatan pengkodean, meringkas dan membuat partisi (bagian-bagian). 

Proses transformasi ini berlanjut terus sampai laporan akhir penelitian 

tersusun lengkap.
139

 

3. Penyajian Data  

Setelah mereduksi data, langkah yang dilakukan peneliti adalah melakukan 

penyajian data. Penyajian data dapat di artikan sekumpulan informasi yang 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian ini dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori. Penyajian data bertujuan agar 

peneliti dapat memahami apa yang terjadi dalam merencanakan tindakan 

selanjutnya yang akan dilakukan.  

4. Verifikasi 
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Langkah terakhir dalam pengumpulan data adalah verifikasi. Dari awal 

pendataan, peneliti mencari hubungan-hubungan yang berkaitan dengan 

permasalahan yang ada, melakukan pencatatan hingga menarik 

kesimpulan. Kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan selalu 

mengalami perubahan selama proses pengumpulan data masih berlangsung 

akan tetapi bila kesimpulan yang dibuat didukung oleh data yang valid dan 

konsisten yang ditemukan di lapangan, maka kesimpulan tersebut 

merupakan kesimpulan yang kredibel. 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Teknik keabsahan data merupakan upaya untuk menunjukkan 

validitas dan reliabilitas data penelitian. Validitas merupakan tolak ukur 

sejarah sejauh mana data yang diperoleh secara akurat, untuk mewakili 

realitas yang diteliti. Sedangkan reliabilitas merupakan tingkat konsistensi 

dan stabilitas data atau temuan.
140

 Dalam pengujian validitas data yang 

diperoleh, peneliti menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi adalah 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di 

luar data atau untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 

data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan 

melalui sumber lainnya.
141
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Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 

alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan:
142

 

a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data-data hasil 

wawancara. 

b) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi.  

c) Membandingkan apa yang dilakatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.  

d) Membandingkan kendala-kendala dan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan seperti rakyat biasa yang 

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, pemerintah, dan 

sebagainya.  

e) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

 

H. Tahap-tahap Penelitian 

1. Tahapan Invention 

Tahapan ini adalah tahap pra lapangan, menurut Lexy Moleong 

menyebutnya dengan tahap orientasi, tahapan ini digunakan untuk 

mendapatkan deskripsi secara global dari obyek penelitian dan selanjutnya 
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menghasilkan rancangan penelitian. Dalam tahapan ini terdapat enam 

tahapan yang diidentifikasikan oleh peneliti, yaitu : 

a. Menyusun perencanaan penelitian  

b. Memilih lapangan penelitian  

c. Mengurus perizinan penelitian 

d. Menjajaki atau menilai keadaan tempat penelitian 

e. Memilih dan memanfaatkan informan. Menyusun kelengkapan 

penelitian. 

2. Tahapan Discovery 

Tahapan ini adalah dalam tahapan eksplorasi secara terfokus sesuai dengan 

pokok permasalahan yang dipilih sebagai fokus penelitian, tahapan ini 

merupakan pekerjaan di lapangan di mana peneliti memasuki lapangan 

dengan melakukan interview, pengamatan, dan pengumpulan data serta 

dokumentasi. Setelah memperoleh data kemudian peneliti mencatat 

dengan cermat dan menganalisis data yang diperoleh dari lapangan secara 

intensif setelah memaksimalkan penelitiannya. 

3. Tahapan Explanation 

Pada tahapan ini peneliti menelaah kembali seluruh data yang tersedia dari 

berbagai sumber yaitu wawancara, pengamatan, dan pengumpulan data 

serta dokumentasi. Setelah itu peneliti mengorganisir kembali hasil yang 

telah ditelaah untuk dianalisis dengan mendiskripsikan data-data untuk 

mencari kesimpulan hasil penelitian. 

 


